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1.1 Latar Belakang

Prestasi belajar merupakan suatu gambaran ting{agrkasilan dari hasil
belajar siswa selama mengikuti kegiatan belajargagmn di sekolah dalam kurun
waktu tertentu. Oleh sebab itu, sangat diharaphkelm guru agar siswa memiliki
tingkat prestasi belajar yang tinggi.

Menurut Stit At-Tagwa (dalam http://stitattagwa.odppot.com/2011/12/
pengertian-prestasi-belajar.html. diakses 07 FebrB@12) “Prestasi Belajar
adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah makga perubahan tingkah
laku berkat pengalamannya dalam berinteraksi derdgeykungannya, atau lebih
ringkasnya adalah bukti keberhasilan yang dapaapdic seseorang dalam
kegiatan belajarnya.”

Siswa yang telah melakukan kegiatan belajar malsl balajar itu dapat
dilihat dengan perubahan tingkah laku, tingkat Kehslan prestasi belajar siswa
dapat memberikan suatu kepuasan tersendiri, teautygemg masih dalam
tingkatan sekolah. Tingkat prestasi belajar sisvemjadi pusat perhatian guru,
karena keberhasilan belajar siswa sangat dipehgaleh penilaian guru. Selain
itu, penilaian terhadap prestasi belajar siswa pligkukan untuk memahami dan
mengetahui tentang siapa dan bagaimana karakt&a sagkat pemahaman
peserta didik. Pemahaman tentang peserta didikninik mengetahui kelebihan-
kelebihan dan kekurangan-kekurangan yang dimilkiragar mempermudah dan
membantu guru dalam mengembangkan program pengajgaag harus

diberikan.



Prestasi belajar dan proses belajar tidak bisasalyian, karena prestasi
belajar merupakan hasil dari proses belajar. Olateria itu, dengan adanya
evaluasi atau test maka akan diketahui sejauh rkansjuan siswa setelah
menyelesaikan suatu aktivitas dan upaya guru umteraotivasi siswa agar lebih
giat belajar sehingga prestasi belajarnya dapatinglkst dalam kurun waktu
tertentu.

Di dalam lingkungan sekolah, untuk mencapai predieljar siswa, guru
menggunakan berbagai macam teknik dalam prosefabet@ngajar. Faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar sisakh satunya adalah
interaksi guru mata pelajaran dan siswa.

Tenaga profesional, khususnya guru yang menjalankagas-tugas
memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didilgasamembutuhkan
pengetahuan dasar yang berhubungan dengan tugaBeyaetahuan dasar
tersebut baik yang berupa dasar-dasar keahlianumaggng berhubungan dengan
penguasaan keterampilan. Salah satu keahlian alaladnembangun interaksi
dengan peserta didik, hal ini bertujuan agar ilnamgy diberikan kepada siswa
dapat diterima dengan baik.

Setiap sistem lingkungan atau setiap peristiwva gésjdran yang terjadi di
kelas terdapat siswa yang memiliki tingkat kecemdagang berbeda-beda, yang
mengakibatkan tercapainya prestasi belajar sisaa hasil belajar siswa yang
berbeda-beda pula. Dapat dikatakan bahwa dalamaksieguru dan siswa pada

saat belajar mengajar berlangsung dapat mempendgasihbelajar siswa.



Kondisi di lapangan sekarang, ada guru yang kumaagnpu berinteraksi
dengan siswa sebagaimana mestinya. Seperti conssiisk: siswa A yang
bertanya kepada guru B bahwa ia tidak mengerti alemgateri yang diberikan,
dan mengharapkan kepada guru B untuk menjelaskabdie Akan tetapi, guru
B salah menanggapi pesan yang dimaksudkan oleha sfsvBehingga terjadi
percekcokan antara siswa A dan Guru B. Menurut &telv Tubbs dan Sylvia
Mos dalam (Rakhmat:2005:13) “Komunikasi yang efekpaling tidak
menimbulkan lima hal yaitu : pengertian, kesenangasngaruh pada sikap,
hubungan yang makin baik dan tindakan.”

Dari masalah tersebut, disimpulkan bahwa terjadidigkomunikasi antara
siswa A dan guru B. Dalam sebuah hubungan intediksirapkan komunikator
dan komunikan dapat saling memahami. Di dalam linglan Sekolah, guru dan
siswa harus memiliki interaksi sosial yang baik. ariDhubungan ini, dapat
mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa. Migalsiswa yang memiliki
hubungan yang baik dengan guru mata pelajarant tapateraksi dengan baik
dengan mudah dan bisa menanyakan hal-hal berugeai ryatg kurang dipahami.
Sebaliknya, siswa yang memiliki hubungan interadisiang baik dengan guru
akan merasa kesulitan untuk berinteraksi dengam dmm merasa kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan.

Menurut Tim Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik/uKkulum IKIP
Surabaya dalam (Suryosubroto:2002:10) mengemukbkawa: “Efisiensi dan
efektivitas mengajar dalam proses interaksi belmjangajar yang baik adalah

segala daya upaya guru untuk membantu murid-mad hisa belajar dengan



baik. Untuk mengetahui efektivitas mengajar, dengamberikan tes sebagai
hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagpek proses pengajaran.
Hasil tes mengungkapkan kelemahan belajar siswakdemahan pengajaran
secara menyeluruh.”

Pada interaksi terjadi hubungan antar individurlgandimana individu yang
satu mempengaruhi individu yang lainnya/sebalikmjiaarapkan interaksi antara
guru dengan siswa akan tercipta interaksi edukgifig dapat diartikan sebagai
interaksi belajar mengajar yang berintikan padaadtag meningkatkan prestasi
belajar siswa. Pada proses belajar mengajar efaktihteraksi antara siswa-guru
menjadi hal yang sangat penting agar proses betegagajar yang disampaikan
oleh guru dapat diterima, dipahami dan dicerna dergik oleh siswa. Selain itu
pula terjalinnya interaksi yang baik antara guswsi maka akan dapat
memberikan kenyamanan, rasa tenang, dan motivagj Viaggi bagi siswa
maupun guru dalam proses belajar-mengajar sehirdggmt meningkatkan
prestasi belajar pada siswa.

Permasalahan yang menjadi fokus penelitian iniadahteraksi guru mata
pelajaran dan siswa dalam proses pembelajaran beinmanfaatkan secara
optimal sebagai sarana untuk memperbaiki kualitas geningkatan prestasi
belajar. Hal ini dapat disebabkan oleh beberaparhelalnya kurangnya minat
siswa untuk berinteraksi secara langsung denganlguena takut, malu ataupun
karena guru yang membatasi interaksi dengan sisar@n@ takut kurang
dihormati, karena sibuk, tidak sempat dan lain geimya. Berdasarkan hasil

observasi selama melaksanakan Praktek Layanan kunsi Sekolah (PLK-S)



selama kurang lebih 2 bulan di SMA Negeri 1 Gorlmtanteraksi yang
dimaksudkan untuk meningkatkan prestasi belum literjsecara efektif dan
intensif, hal ini dapat dilihat bahwa masih adamyau mata pelajaran yang
kurang disukai oleh siswa karena kurang teramplardaberinteraksi dengan
siswa pada saat proses belajar mengajar berlangSatg@rusnya hal tersebut
tidak boleh terjadi, faktanya dari kelas satu sarkpkas tiga, ada siswa dan guru
yang kurang dapat berinteraksi dengan baik sehihgga belajar siswa tersebut
tidak maksimal.

Memperhatikan kondisi tersebut, maka menjadi katiddn tersendiri bagi
peneliti untuk melakukan kajian empiris tentang Ungmn interaksi antara guru
mata pelajaran dan siswa dengan prestasi belagava.siPertimbangan ini
dilakukan mengingat prestasi belajar siswa sangatu pditingkatkan demi
menunjang cita-cita dan nama baik bagi sekolah, lgdrtersebut berhubungan
dengan interaksi guru dan siswa.

Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti medakyenelitian dengan
merumuskan judul “Hubungan antara Interaksi GuruaVRelajaran dan Siswa
dengan Prestasi Belajar Siswa di Kelas XI IPA 2A9Negeri 1 Gorontalo”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapatntiittasi masalah dalam
penelitian ini, yaitu :

1.2.1 Hubungan interaksi antara guru dan siswa belunmapti

1.2.2 Prestasi belajar siswa yang beragam.



1.2.3 Terjadinya diskomunikasi antara guru dan siswa mdalg@roses
pembelajaran.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang memjadusan permasalahan
dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hulamngntara interaksi guru mata
pelajaran dan siswa dengan prestasi belajar sisWalas Xl IPA 2 SMA Negeri
1 Gorontalo?
1.4 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Hubungan antara interaksi guru mata pelajaran @amasdengan prestasi
belajar siswa.
2. Sumbangan efektif antara interaksi guru mata pelajalan siswa dengan
prestasi belajar.
3. Tingkat atau kondisi interaksi guru mata pelajadan siswa dengan prestasi
belajar.
1.5 Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian meliputi manfaat secara teoreldm manfaat secara
praktis.
a. Manfaat teoretis
Memperkaya kajian tentang interaksi guru matajpedn dan siswa di
dalam proses pembelajaran yang berhubungan demgsiag belajar siswa.
Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapatienfaat sebagai referensi

bagi penelitian lebih lanjut, khususnya yang menébih dalam tentang



permasalahan yang terkait dengan interaksi gura rpalajaran dan siswa
dengan prestasi belajar siswa
b. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi tentang upaya
yang dapat dilakukan dalam meningkatkan prestdsjavesiswa ditinjau dari
hubungan antara interaksi guru mata pelajaran idamsserta meningkatkan
pemahaman siswa tentang pentingnya interaksi gamusgswa dalam proses
pembelajaran, dan dapat menjadi masukan bagi $eketdang pentingnya
hubungan antara interaksi guru mata pelajaran dgamasdengan prestasi
belajar siswa.
1.6 Defenisi Operasional
Interaksi Guru mata pelajaran dan siswa yang dso@d#kan dalam
penelitian ini adalah interaksi yang terjadi dalegiatan pembelajaran. Interaksi
yang dimaksud dalam penelitian ini dapat dilihaia® keterampilan mengajar

yang dilakukan guru di dalam kelas.



